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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil uji instrumen angket kreativitas dan tes hasil 

belajar, serta untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Uji coba angket 

dilakukan terhadap 33 siswa dan diperoleh 15 item angket yang valid dengan nilai reliabilitas 

sebesar 0,950. Uji coba tes hasil belajar dilakukan terhadap 36 siswa dan diperoleh 30 butir soal 

valid dari 35 soal, dengan nilai reliabilitas sebesar 0,929. Soal-soal tersebut telah dianalisis 

berdasarkan tingkat kesukaran dan daya pembeda, serta menunjukkan kualitas soal yang baik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Doloksanggul dengan subjek penelitian yaitu 

siswa kelas eksperimen yang menggunakan model PjBL dan kelas kontrol yang menggunakan 

model Discovery Learning. Model PjBL dilaksanakan melalui enam tahap pembelajaran, mulai 

dari merumuskan pertanyaan mendasar hingga evaluasi hasil kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa secara 

signifikan dibandingkan model pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Kreativitas, Hasil Belajar, Instrumen, Pembelajaran 

 

Abstract 

This study aims to determine the results of the instrument test for creativity questionnaires and 

learning outcome tests, as well as to describe the implementation of the Project Based Learning 

(PjBL) model in enhancing students’ creativity and learning outcomes. The creativity 

questionnaire was tested on 33 students, resulting in 15 valid items with a reliability score of 

0.950. The learning outcome test was tried out on 36 students, producing 30 valid questions out 

of 35, with a reliability score of 0.929. The test items were analyzed based on difficulty level 

and discriminating power, and were found to be of good quality. The research was conducted at 

SMA Negeri 2 Doloksanggul, involving an experimental class using the PjBL model and a 

control class using the Discovery Learning model. The PjBL model was implemented through 

six stages, from formulating essential questions to evaluating students’ work. The results show 

that the PjBL model significantly improves students' creativity and learning outcomes compared 

to conventional learning models. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bidang yang kuat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di masa depan. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan bagi 

setiap individu secara terencana. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai proses untuk 

meningkatkan keterampilan diri atau individu yang berguna dalam kehidupan bersama 

(Ramadianti, 2021). 

Kegiatan pembelajaran adalah proses di mana pengetahuan dipindahkan dari guru ke 

siswa. Pengetahuan yang disampaikan dapat berupa informasi tertulis, lisan, atau praktis. 

Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan ilmu kepada siswanya tidak terlepas dari 
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bagaimana ia menyampaikan bahan ajar. Seorang guru wajib memiliki kemampuan berbahasa 

yang baik supaya bisa menyampaikan materi pelajaran secara efektif. Guru juga perlu 

menggunakan media pembelajaran dan bahan ajar yang terbaik (Ramadianti, 2021). 

Peningkatan kinerja pembelajaran membutuhkan proses pembelajaran yang baik, berjalan 

secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang efektif dan efisien tidak hanya sekadar 

mengetahui dan memahami materi pelajaran saja. Namun, pembelajaran juga harus mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, menguasai teknologi, meningkatkan kreativitas, serta memecahkan 

permasalahan yang timbul di lingkungan siswa. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran 

abad 21 yang menekankan pentingnya kemampuan tersebut (Rahayu, 2022).  

Dalam situasi pembelajaran saat ini, memberikan materi kepada siswa tidak cukup hanya 

dengan mengandalkan komunikasi, media, dan bahan ajar yang efektif.Agar siswa makin paham 

materi yang diajarkan, seorang guru perlu mampu memberikan contoh bagaimana menerapkan 

materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, praktek langsung bersama siswa akan 

memperkuat pengalaman siswa terhadap pelajaran yang diberikan. di kelas bisa menciptakan 

materi (Gantonio et al., 2023). 

Dari pengamatan di SMA Negeri 2 Dolok Sanggul, terlihat bahwa mereka telah 

menerapkan kurikulum merdeka untuk siswa kelas 10 dan 11. Peneliti melakukan wawancara 

dengan salah seorang guru biologi di sekolah ini tentang pelaksanaan kurikulum merdeka 

selama setengah tahun terakhir, serta mengenai hasil belajar dan kemampuan kreativitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Ia mengungkapkan bahwa sebenarnya siswa memiliki banyak 

gagasan, tetapi sering kali merasa kesulitan untuk mengeksplor. 

Banyak siswa memiliki tantangan untuk mengekspresikan keterampilan mereka dalam 

menciptakan produk belajar meskipun potensi kreatifnya yang tinggi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan dorongan, motivasi, atau tantangan untuk mendorong kreativitas mereka. 

Pengembangan kreativitas dalam pendidikan sangat penting dalam kapasitas dan karakter, untuk 

membentuk generasi yang dapat mengatasi tantangan dan perubahan era digital dan globalisasi. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru, dapat disimpulkan bahwa rendahnya pemahaman 

tentang pengajaran biologi disebabkan oleh ketergantungan siswa yang hanya mengandalkan 

guru dalam proses belajar 

Metode pengajaran melalui ceramah dan diskusi kurang sesuai dengan kondisi siswa 

masa kini, yang menyebabkan mereka merasa tidak tertarik saat mengikuti pembelajaran di 

kelas. Sebagai akibatnya, guru sulit untuk memastikan apakah semua siswa telah memahami 

materi yang diajarkan. Jika model ini terus-menerus digunakan, ini bisa membuat siswa merasa 

bosan dan mengganggu efektivitas dalam proses belajar mengajar. Hal ini berdampak pada nilai 

rata-rata hasil belajar siswa yang masih berada di bawah standar yang diharapkan. Sehingga, 

mereka belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang diterapkan di 

sekolah. 

Tidak mencapai tujuan pembelajaran terkait dengan abad 21 disebabkan oleh 

ketidakmampuan siswa meningkatkan kreativitas mereka dalam proses pembelajaran, termasuk 

kemampuan berpikir kritis yang semestinya dimiliki siswa. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang baik untuk mengatasi permasalahan tersebut (Parwati et al., 2023). 

Berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan, dibutuhkan pengembangan model 

pembelajaran untuk merangsang kreativitas peserta didik selama proses pembelajaran. Karena 

itulah guru memilih model pembelajaran yang cocok dengan materi yang diajarkan, seperti 

model project based learning. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini dapat 

membuat siswa lebih aktif dan kreatif, mendorong mereka untuk lebih berani mengemukakan 

pendapat dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi 

pelajaran, sehingga menghasilkan produk atau karya yang diciptakan siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang dimulai dengan masalah 

untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru dan mengintegrasikannya ke dalam 

kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis proyek dikembangkan pada isu-isu kompleks yang 

perlu dipelajari dan dipahami oleh siswa. Untuk pembelajaran berbasis proyek, proses 

permintaan dimulai dengan instruksi siswa dan presentasi manajemen melalui proyek 

kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai topik (materi) ke dalam program. Dengan 

memberikan jawaban atas pertanyaan -pertanyaan ini, siswa dapat secara langsung mengenali 

elemen -elemen kunci dan berbagai prinsip topik yang telah mereka pelajari. Pembelajaran 
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berbasis proyek adalah tes yang menjelaskan topik kehidupan sehari-hari secara rinci dan layak 

untuk diperhatikan dan partisipasi (Anwar et al., 2021). 

Strategi pembelajaran yang berfokus pada proyek adalah pendekatan yang 

memungkinkan guru untuk membimbing proses belajar di kelas melalui pelaksanaan proyek. 

Keuntungan dari model project based learning meliputi peningkatan motivasi siswa, 

kemampuan dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan keterampilan dalam pengelolaan 

sumber daya. Ini dapat melibatkan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas nyata dan lintas 

disiplin, memanfaatkan sumber daya terbatas dengan efisien, serta bekerja sama dengan 

individu lain (Nugroho, 2023). 

Model pembelajaran berbasis proyek dapat memperkuat kemampuan kerja 

sama dan memberi siswa peluang untuk memperdalamwawasan mereka sertameningkatkan  ket

erampilan yang dimiliki. Model project based learning melibatkan siswa dan meningkatkan 

hasil belajar biologi pada bidang efektif, kognitif, dan psikomotorik; sehingga tetap sejalan 

dengan persyaratan kurikulum abad 21 (Seftiani, 2021).  

Mengembangkan kreativitas dalam bidang pendidikan berperan penting dalam membantu 

peserta didik meningkatkan kapasitas berpikir kritis dan inovatif, serta mampu memecahkan 

permasalahan dengan variatif. Kreativitas merupakan hasil dari kemampuan berpikir kreatif, 

yang merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan lebih lanjut dan dapat 

ditingkatkan. Keterampilan ini bisa diperkuat dengan fokus pada kemampuan kreatif dan 

imajinatif. Karena itulah, proses pembelajaran menggunakan model project based learning 

diharapkan dapat mendorong lahirnya kreativitas tinggi dalam proses pengolahan dan analisis 

informasi baru (Parwati et al., 2023). 

Kreativitas siswa dalam model project based learning dapat diukur dengan menggunakan 

tabel rentang tingkat kemampuan kreativitas siswa. Data yang diperoleh dari hasil tes siswa 

dapat dipetakan ke dalam tabel tersebut untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa (Rizki et al., 

2020). 

Dengan penjelasan yang disampaikan, peneliti akan melakukan penelitian tentang 

pengaruh model project based learning terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa pada materi 

ekosistem kelas X di SMA Negeri 2 Dolok Sanggul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah project based learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa pada 

materi ekosistem di kelas X SMA Negeri 2 Dolok Sanggul. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan model pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa pada materi 

ekosistem kelas X di SMA Negeri 2 Dolok Sanggul. 

 

METODE   
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang menitikberatkan 

pada variabel-variabel yang diteliti dan didefinisikan secara operasional. Tujuan dari 

pendekatan ini adalah agar data yang diperoleh dapat diinterpretasikan melalui analisis angka-

angka statistik, bukan berdasarkan penafsiran bahasa (Sarwono, 2006). Dengan pendekatan ini, 

penelitian kuantitatif berfungsi sebagai metode untuk memperoleh pengetahuan dengan 

menggunakan data numerik sebagai dasar dalam menganalisis informasi terkait objek yang 

dikaji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa penerapan 

model project based learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar dan 

kreativitas siswa pada materi ekosistem kelas X di SMA Negeri 2 Dolok Sanggul Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu angket kreativitas dan tes hasil 

belajar, telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan hasil yang sangat baik. Semua butir 

angket dan sebagian besar soal tes dinyatakan valid dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,950 untuk angket kreativitas dan 0,929 untuk tes hasil belajar, menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 
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Gambar 1. Rata-rata Hasil Kreativitas Siswa 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata kreativitas siswa pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model Project Based Learning lebih tinggi, yaitu sebesar 78,69, 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model Discovery Learning dengan rata-

rata 69,10. Skor maksimum kreativitas siswa di kelas eksperimen mencapai 92, yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi, sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai 80 dalam kategori 

tinggi. Uji statistik menggunakan Independent Sample T-Test menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kreativitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sig. = 0,000 < 

0,05). Hal ini membuktikan bahwa model project based learning dapat mendorong siswa untuk 

lebih kreatif karena memberikan kesempatan untuk mengembangkan ide, membuat produk 

nyata, dan melatih kolaborasi dalam kelompok. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, yaitu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Pujiasti et al, 2024, ditemukan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat 

mempengaruhi kreativitas siswa pada mata pelajaran SBdP di kelas IV SD, namun Mashodi et 

al, 2024 menyatakan bahwa model project based learning lebih efektif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa dibandingkan dengan discovery learning pada materi perpindahan kalor di 

kelas V. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun kedua model pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan kreativitas siswa. Model project based learning memiliki 

keunggulan yang lebih signifikan dalam mendorong siswa untuk berpikir kreatif karena 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan ide, membuat produk nyata, dan melatih 

kolaborasi dalam kelompok. Rata-rata perolehan pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 

4.8 dibawah ini 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Hasil Pretest & Posttest 

 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest siswa di kelas 

eksperimen adalah 52,21, sedangkan di kelas kontrol sebesar 50,62. Setelah perlakuan 

diberikan, yaitu melalui penerapan model project based learning, rata-rata nilai posttest siswa di 
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kelas eksperimen meningkat menjadi 86,47. Sementara itu, kelas kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan serupa hanya mengalami peningkatan rata-rata nilai posttest menjadi 78,00. 

Uji statistik menggunakan Independent Sample T-Test pada data pretest menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas sebelum perlakuan diberikan 

(Sig. = 0,585 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa di kedua kelas relatif 

setara. Namun, setelah diterapkan model project based learning, hasil uji statistik pada data 

posttest menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(Sig. = 0,000 < 0,05). 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

model project based learning efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini 

disebabkan karena model ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

memberikan kesempatan untuk menerapkan konsep yang dipelajari dalam tugas nyata, serta 

melatih keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Maryati & Fitriyani (2023), dalam 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan, penerapan model project based learning pada mata 

pelajaran IPA materi gaya menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada 

siklus pertama, ketuntasan belajar siswa mencapai 61%, yang kemudian meningkat menjadi 

95,3% pada siklus kedua. Peningkatan ini terjadi setelah guru melakukan perbaikan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar melalui proyek yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa project 

based learning dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farhin et al, 2023 di SD Negeri Sukosari, Yogyakarta, 

juga memperkuat temuan dari penelitian ini. Mereka menemukan bahwa penerapan model 

project based learning secara konsisten dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitiannya, mereka melaporkan bahwa 

pemahaman konsep siswa meningkat secara signifikan setelah penerapan project based 

learning, yang juga berdampak langsung pada peningkatan nilai dan tingkat ketuntasan belajar 

siswa. 

Peningkatan hasil belajar dan kreativitas yang lebih tinggi pada kelas Project Based 

Learning dibandingkan Discovery Learning disebabkan oleh beberapa alasan utama. Pertama, 

dalam project based learning siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka melalui 

proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Kedua, project based learning menuntut siswa untuk berkolaborasi, memecahkan 

masalah, dan menghasilkan produk, yang secara tidak langsung dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif mereka lebih intensif daripada discovery Learning yang lebih fokus 

pada eksplorasi individu. Ketiga, dalam project based learning, siswa memiliki hak lebih dalam 

memilih, merencanakan, dan melaksanakan proyek, sehingga meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan motivasi intrinsik mereka dalam belajar. Sebaliknya, Discovery Learning cenderung 

membutuhkan lebih banyak bimbingan dalam menemukan konsep-konsep baru, dan jika tidak 

diarahkan dengan baik, dapat menyebabkan kebingungan atau keterbatasan pemahaman siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Doloksanggul 

maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa pada materi ekosistem di 

kelas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa di kelas eksperimen 

meningkat secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol, yakni dari 52,16 menjadi 

86,47, sedangkan kelas kontrol hanya mengalami peningkatan dari 50,59 menjadi 78,00. Hasil 

uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara kedua kelas.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model project based learning berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa. Rata-rata skor kreativitas siswa di 

kelas eksperimen sebesar 78,69 dengan skor maksimum mencapai 92 yang termasuk pada 

kategori sangat tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

menandakan perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Peningkatan kreativitas ini tidak 

terlepas dari karakteristik model project based learning yang memberikan ruang bagi siswa 
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untuk berkreasi, mengeksplorasi ide, menyelesaikan masalah secara kolaboratif, dan 

mempresentasikan hasil karya mereka. Dengan adanya proyek nyata yang harus diselesaikan 

secara berkelompok, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami materi, tetapi juga untuk 

berinovasi dan bekerja sama . 
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